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RESILIENSI MAHASISWA YANG AKTIF DI ORGANISASI

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang resiliensi pada
mahasiswa yang aktif dalam organisasi. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif analisis deskriptif, pengumpulan data dilakukan dengan wawancara semi
terstruktur. Data diperoleh dari 7 subjek dengan kriteria mahasiswa/i Fakultas
Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta yang aktif berorganisasi.
Analisis data dilakukan dengan cara pengorganisasian dan pengkodingan data,
penentuan tema, mencari kategori, mendeskripsi kategori dan pembahasan hasil
penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa indikator resiliensi bisa ditemui
pada informan penelitian berdasarkan ungkapan-ungkapannya. Indikator yang
digunakan dikembangkan berdasarkan aspek-aspek resiliensi, yaitu regulasi
emosi, pengendalian impuls, optimisme, analisa masalah, empati, efikasi diri, dan
pencapaian. Pada aspek pencapaian, subjek berhasil mendapatkan hal positif
setelah mampu mengatasi permasalahan, baik permasalahan internal maupun
eksternal organisasi. Hal positif yang didapatkan berupa pengalaman dan
pembelajaran yang sangat banyak, mendapatkan relasi yang banyak, mampu
berkomunikasi dengan baik kepada orang lain, pendewasaan diri, keluar dari zona
nyaman subjek, serta kemampuan dan kompetensi yang berguna bagi subjek di
masa depan.

Kata kunci: resiliensi, mahasiswa, organisasi
Abstract

The purpose of this research is to describe the resilience of students who are
active in organizations. This study used a qualitative descriptive analysis method,
data collection was carried out by semi-structured interviews. Data obtained from
7 subjects with the criteria of students of the Faculty of Psychology, University of
Muhammadiyah Surakarta who are active in organizations. Data analysis was
carried out by organizing and coding data, determining themes, looking for
categories, describing categories and discussing research results. The results
showed that the indicators of resilience could be found in research informants
based on their expressions. The indicators used were developed based on the
aspects of resilience, namely emotional regulation, impulse control, optimism,
problem analysis, empathy, self-efficacy, and achievement. In the aspect of
achievement, the subject managed to get positive things after being able to
overcome problems, both internal and external to the organization. The positive
things that are obtained are in the form of a lot of experience and learning, getting
a lot of relationships, being able to communicate well with others, maturing,



getting out of the subject's comfort zone, as well as abilities and competencies that
are useful for subjects in the future.

Keywords: resilience, students, organization

1. PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan bagian dari masyarakat akademis tersebut dengan dimensi
yang lebih luas. Di era global dan pasca reformasi seperti sekarang ini,
mahasiswa tidak hanya dituntut untuk berprestasi di bidang akademik, tetapi juga
harus berprestasi di bidang non akademik. Prestasi-prestasi non akademik ini
sering didapat mahasiswa melalui aktivitas organisasi yang dilakoninya pada
organisasi-organisasi kemahasiswaan intra-kampus (Oviyanti, 2016). Mahasiswa
memiliki rasa keingintahuan yang sangat tinggi oleh karena itu mahasiswa ingin
mengasah bakatnya dan tertarik untuk mengikuti organisasi di perguruan tinggi
atau yang sering disebut UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa). Organisasi yang
dipaparkan Haryono (2014) merupakan wadah pengembangan potensi diri, minat,
serta bakat para aktivis yang mengikuti organisasi tersebut. Pada dasarnya
kesuksesan mahasiswa dalam meraih prestasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor intern yang muncul dari diri mahasiswa (intelejensi, motivasi, bakat,
cara belajar, sikap dan minat) dan faktor ekstren yang muncul dari luar diri
mahasiswa (dosen, lingkungan, sosial ekonomi, dan sarana prasarana).

Pihak universitas sebenarnya telah menyediakan sarana untuk mahasiswa
agar terbiasa untuk bekerja secara terorganisir yaitu organisasi kemahasiswaan.
Sesuai dengan yang tertera pada pasal 5 Kepmendikbud No. 155/U/1998 bahwa
fungsi organisasi kemahasiswaan merupakan sarana pengembangan akademik dan
pengembangan diri. Bahkan lebih lanjut diharapkan sebagai wadah mahasiswa
untuk melakukan usaha perbaikan bangsa. Organisasi kemahasiswaaan
diharapkan dapat menjadi sarana bagi mahasiswa untuk mengembangkan perilaku
sosial dan berkelompok (Cahyorinartri, 2018). Menurut Suroto (2016), mahasiswa
diharapkan mampu untuk memberi warna pada kehidupan kampus melalui
berbagai kegiatan di bawah koordinasi organisasi kemahasiswaan yang bersifat
formal, pada aktivitas kelembagaan yang terjadi melalui kegiatan organisasi

kemahasiswaan tersebut, pada hakikatnya adalah bagaimana peran organisasi



untuk menjadikan para mahasiswa belajar untuk menghargai perbedaan dan
menerima perbedaan tersebut di dalam keseharian, toleransi serta saling untuk
menghormati, baik antar teman sebaya, teman maupun orang yang lebih tua. Teori
psikologi perkembangan juga menjelaskan bahwa mahasiswa termasuk dalam fase
usia remaja akhir dan dewasa dini yang penuh dengan tekanan-tekanan dan
berbagai permasalahan. Selain perubahan-perubahan tersebut, mahasiswa juga
menghadapi berbagai tuntutan yang dapat menimbulkan berbagai permasalahan.
Sebagian mahasiswa mengalami kesulitan untuk menghadapi tuntutan dan
tantangan di kampus, namun sebagian mahasiswa yang lain justru menantang
dirinya sendiri untuk aktif berorganisasi di lingkungan kampus. Hal ini
disebabkan adanya paradigma mahasiswa dalam memandang sebuah organisasi
berbeda-beda. Sebagian mahasiswa beranggapan bahwa organisasi itu penting
untuk mengembangkan diri, tetapi ada juga yang beranggapan bahwa organisasi
dapat memperlambat masa studi bahkan menganggap tidak penting ikut
berorganisasi.

Hal ini menunjukkan ketidakselarasaan antara teori dengan fakta yang
terjadi. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan adanya data hasil pra penelitian
yang dilakukan oleh Kosasih (2016) terhadap beberapa mahasiswa dari berbagai
jurusan dan fakultas yang ada di Universitas Pendidikan Indonesia menjelaskan
bahwa pandangan mahasiswa dalam memandang organisasi sangat bervariatif.
Dengan beberapa pertanyaan yang diberikan, misalnya pertanyaan terkait
ketertarikan, manfaat, dampak positif dan negatif, penting tidaknya organisasi,
dan keterkaitan organisasi dengan aktivitas studi mahasiswa. Sebagian mahasiswa
mengatakan organisasi penting dan sangat bermanfaat serta memberikan dampak
positif bagi mahasiswa itu sendiri terutama dalam mengembangkan soft skill yang
tidak diajarkan di bangku perkuliahan secara formal. Selain itu, dapat menambah
wawasan dan pengetahuan secara luas serta melatih diri dalam berinteraksi dan
bersosialisasi dengan orang lain. Namun, tidak dimungkiri dari data tersebut ada
sebagian mahasiswa yang mengatakan bahwa organisasi tidak penting dan
ketertarikan mahasiswa terhadap organisasi masih perlu ditingkatkan. Selain itu,

ada dampak negatif yang dirasakan mahasiswa ketika mengikuti organisasi yaitu



menghambat penyelesaian tugas mata kuliah, terbatasnya waktu luang, perbedaan
pendapat terkadang menjadi perselisihan antar mahasiswa, dan kurangnya
manajemen waktu yang baik akan mengganggu pencapaian prestasi dalam bidang
akademik serta dapat memperlambat masa studi mahasiswa tersebut.

Pemaparan hasil penelitian Kosasih (2016) tersebut ternyata merujuk pada
sebuah kesimpulan bahwa titik permasalahan yang terjadi pada mahasiswa adalah
tingkat partisipasi dan perilaku mahasiswa dalam berorganisasi masih perlu
ditingkatkan. Peningkatan partisipasi dalam organisasi menjadi penting karena
akan mempermudah proses adaptasi mahasiswa di lingkungannya yang baru.
Seperti yang diungkapkan oleh Galkina (2015) yang paling penting dalam
organisasi adalah kemampuan adaptasi yang cepat terhadap perubahan dalam
lingkungan sekitar. Selain adaptasi, mahasiswa juga akan mendapatkan kebutuhan
akan bersosialisasi selama proses pembelajaran di masa perkuliahan. Seperti yang
dipaparkan oleh Carrol dan Cadet (2019) semakin efektif organisasi dalam
mengomunikasikan risiko, semakin besar kemungkinan mereka untuk berhasil
dalam memperoleh yang ia butuhkan.

Sebagai mahasiswa yang aktif dalam organisasi akan menemui berbagai
tantangan baru dan harus juga mempunyai resiliensi agar mampu bertahan dalam
keadaan apapun. Resiliensi sendiri merupakan suatu cara yang menunjukkan
kemampuan seseorang untuk mengatasi dan beradaptasi, serta dapat bertahan
dalam masa-masa sulit yang dihadapi. Resiliensi dapat diibaratkan seperti
individu yang tumbuh dalam lingkungan yang keras serta tidak dapat fokus untuk
memprediksi kemampuan pikiran dirinya untuk menyelaraskan konteks kesulitan
yang tinggi (Frankenhuis, 2017). Situasi dan kondisi penuh tantangan itu
membuat mahasiswa membutuhkan resiliensi agar dapat mengembangkan
kompetensi diri yang dimiliki dan mampu menyesuaikan diri. Kemampuan
seseorang untuk bangkit, bertahan, dan menyesuaikan dengan kondisi yang sulit
untuk melindungi diri dari pengaruh buruk yang ditimbulkan dari kesulitan.
Sesuai dengan yang dipaparkan dalam Fox (2017) bahwa resiliensi pada orang
dewasa membutuhkan dukungan dari keluarga dan dari luar keluarga itu sangat

penting untuk pengembangan ketahanan atau kerentanan di tengah kesulitan hidup



yang sulit. Menurut Reivich dan Shatte (dalam Widuri, 2017) resiliensi adalah
kemampuan individu untuk bangkit, menyesuaikan, dan bertahan dalam situasi
yang sulit. Pada istilah psikologi, resiliensi diartikan kemampuan seseorang untuk
bangkit kembali dari kesulitan atau kemalangan. Seseorang yang resilien mampu
yang mengendalikan tingkah laku, atensi, dan emosi ketika mengahadapi masalah,
begitupun sebaliknya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui
wawancara tidak terstruktur dengan 2 mahasiswa yang mengikuti organisasi di
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta yang didapatkan hasil
bahwa mahasiswa yang mengikuti organisasi tentu bukan hal mudah untuk
membagi waktu antara tugas kuliah dengan kegiatan di organisasi, mengikuti
organisasi memiliki dampak positif dan negatif bagi masing-masing individu,
dampak positifnya saat megikuti organisasi yaitu mendapatkan ilmu dan
pengalaman yang tidak di dapatkan di mata perkuliahan, sedangkan dampak
negatifnya mahasiswa tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas kuliah yang
datang secara bersamaan dengan baik. Mahasiswa menunda tugas-tugas tersebut
dan akan mengerjakannya ketika jadwal pengumpulan tugas sudah dekat. Hal ini
tentu mempengaruhi proses belajar mahasiswa dan mempengaruhi perolehan nilai
mahasiswa pada tugas tersebut. Mahasiswa harus mampu beradaptasi dengan
tekanan-tekanan dan kondisi yang sedang dialaminya untuk dapat menjadi pribadi
yang lebih baik lagi kedepannya. Mahasiswa harus berkonsentrasi penuh agar
dapat menyelesaikan kuliah dengan baik. Kemampuan untuk dapat bertahan
dalam kondisi yang tidak menyenangkan disebut resiliensi. Menurut Grotberg
(2005) bahwa resiliensi merupakan kemampuan seseorang dalam menghadapi,
mengatasi, kemudian menjadi kuat atas masalah yang dialami. Dan seperti yang di
kemukakan oleh Reivich dan Shatte (dalam Widuri, 2017) resiliensi adalah
kemampuan individu untuk bangkit, menyesuaikan, dan bertahan dalam situasi
yang sulit. Pada istilah psikologi, resiliensi diartikan kemampuan seseorang untuk
bangkit kembali dari kesulitan atau kemalangan. Seseorang yang resilien mampu
yang mengendalikan tingkah laku, atensi, dan emosi ketika mengahadapi masalah,

begitupun sebaliknya.



Reivich & Shatte (2002) menjelaskan aspek-aspek tentang resiliensi yaitu
a). Regulasi emosi merupakan kemampuan agar tenang di bawah situasi tertekan.
Cara untuk memudahkan seseorang untuk melakukan regulasi emosi yaitu fokus
dan tenang. Cara ini mampu mengendalikan emosi seseorang yang tidak
terkontrol, menjaga pemikiran seseorang agar tetap fokus untuk mengurangi stress
serta banyak hal-hal yang mengganggu yang dialami seseorang. b). Pengendalian
impuls vyaitu keahlian seseorang dalam mengendalikan tekanan, kesukaan,
dorongan, serta keinginan yang muncul dari dirinya. Seseorang menahan
pemikiran saat terjadi kesalahan agar mampu mengendalikan impulsivitas,
sehingga bisa memberikan tanggapan yang benar untuk masalah yang ada. c).
Optimisme, seseorang bereseliensi merupakan seseorang Yyang optimis.
Optimisme yaitu saat kita melihat masa depan yang indah, serta memiliki
kepercayaan pada diri sendiri agar mampu untuk mengatasi situasi yang sulit yang
akan terjadi di masa depan. d). Causal Analysis, melihat kemampuan seseorang
agar mampu mengidentifikasikan secara tepat penyebab dari suatu masalahan
yang di alami. Sebaliknya seseorang yang tidak bisa mengidentikasi penyebabnya
akan melakukan kesalahan yang sama kembali. €). Empati, empati sangat
berkaitan dengan keahlian seseorang untuk mengetahui psikologis serta tanda-
tanda dalam situasi emosional orang lain,seseorang yang memiliki empati akan
berhubungan sosial yang positif. f). Efikasi diri, merupakan kesuksesan setelah
mampu menyelesaikan permasalahan. Efikasi diri juga menampilkan keyakinan
kita mampu untuk menyelesaikan permasalahan yang di hadapi dan mencapai
keberhasilan. Hal yang sangat penting untuk resiliensi adalah efikasi diri. Q).
Reaching out, Resiliensi seseorang lebih dari hanya memiliki cara untuk
mengatasi kesulitan dan bangkit dari keadaan tersebut, namun seseorang yang
memiliki resiliensi mampu meraih hasil yang positif dari permasalahan yang sulit
dalam kehidupannya.

Berdasarkan uraian fenomena yang telah dicantumkan terdapat kebutuhan
untuk meneliti secara mendalam resiliensi mahasiswa yang aktif dalam organisasi.
Pentingnya penelitian ini dilakukan yaitu untuk menjelaskan bagaimana fenomena

mahasiswa terhadap dinamika organisasi. Terkait dengan topik penelitian ini,



dirumuskan pertanyaan penelitian berupa “Bagaimana Resiliensi pada Mahasiswa
yang aktif di Organisasi ?”. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk
mengetahui, memahami dan mendeskripsikan tentang resiliensi pada mahasiswa

yang aktif dalam organisasi.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
deskriptif yaitu mengumpulkan data berdasarkan faktor- faktor yang menjadi
pendukung terhadap objek penelitian, kemudian menganalisa faktor- faktor
tersebut untuk dicari peranannya (Arikunto, 2010). Penelitian ini mengambil
sampel yang menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling
adalah dalam memilih informan, peneliti menentukan sendiri kategori informan
yang hendak dipilih dan merupakan individu yang dapat memberikan data secara
penuh maupun sebaliknya (Sugiyono, 2012). Sedangkan informan penelitian
merupakan subjek yang terlibat langsung, atau setidak-tidaknya mengetahui,
memiliki informasi dan kompetensi terkait dengan hal-hal yang ingin diteliti
dengan penuh kesadaran, ikhlas, dan kejujuran untuk bekerja sama dengan
peneliti serta membantu peneliti (Creswell, 2015). Informan dalam penelitian ini
memiliki Kkriteria sebagai yaitu mahasiswa/i Fakultas Psikologi Universitas
Muhammdiyah Surakarta yang aktif berorganisasi.

Tabel 1. Informan Penelitian

Inisial Subjek Usia Jenis Kelamin Organisasi
1 HY + 20 tahun Laki — laki SUOF
2 M + 21 tahun Perempuan Teater Lugu
3 AAA + 21 tahun Laki — laki BEM
4 YHB + 22 tahun Laki — laki DPM
5 FIF + 21 tahun Laki — laki LPM Psyche
6 BBW + 22 tahun Laki — laki KSP Al-Qolam
7 GA + 20 tahun Laki — laki Psychopala

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara. Peneliti menggunakan metode wawancara yang mendalam semi
tersturktur dalam proses pengambilan data ini. Dalam proses wawancara peneliti

menggunakan sebuah perekam suara dan sebuah buku kecil yang digunakan untuk



menulis poin-poin yang penting. Wawancara peneliti pada informan yaitu terkait

dengan resiliensi yang di miliki informan penelitian masing-masing. Panduan

yang digunakan yaitu sesuai dengan aspek-aspek resiliensi :

Tabel 2. Pertanyaan

Aspek

Pertanyaan Penelitian

Identitas Diri

1. Siapa nama lengkap anda?

2. Berapa usia anda saat ini?

3. Alamat tempat tinggal anda?

4. Mengikuti organisasi apa?

5. Berperan sebagai apa anda di organisasi
tersebut?

1. Regulasi Emosi

1. Apakah anda pernah mengalami suatu
permasalahan di organsisasi?

- Suatu permasalah seperti apa?

- Berasal darimana situasi yang menekan
tersebut?

2. Apa yang anda rasakan saat menghadapi
permasalahan tersebut?

2. Analisa Masalah

1. Apa saja penyebab dari permasalahan
tersebut?

2. Siapa saja yang terlibat dalam
permasalahan tersebut?

3. Pengendalian Impuls

1.Bagaimana cara menghadapi
permasalahan tersebut?
- Lalu apa hasil dari penyelesaian masalah
tersebut?
- Apakah cara tersebut sudah efektif untuk
menyelesaikan masalah tersebut?

- Jika tidak, cara apa yang efektif menurut
anda dalam penyelesaian masalah?

4. Empati

1. Bagaimana hubungan anda dengan
anggota organisasi yang lain?

- Apakah anda mempunyai teman dekat di
organisasi?

2. Apakah yang dilakukan teman dalam
organisasi anda saat anda menghadapi suatu
masalah?

5. Efikasi Diri

1. Masalah apa saja yang telah anda
selesaikan?

- Apa pengaruh dari permasalahan yang
anda selesaikan bagi diri anda?

6. Optimis

1. Di dalam organisasi kegiatan apa saja
yang anda ikuti?
2. Apa peran anda dalam kegiatan tersebut?




- Bagaimana cara anda menjalankan peran
tersebut?

7. Pencapaian 1. Apakah anda pernah mengalami titik
terendah selama berorganisasi?

- Bagaimana cara anda menghadapi situasi
tersebut?

2. Apa yang membuat anda tetap
berorganisasi?

- Apa yang anda peroleh selama berada di
organisasi tersebut?

Analisis data dilakukan dengan cara pengorganisasian dan pengkodingan
data, penentuan tema, mencari kategori, mendeskripsikan kategori, dan

pembahasan hasil penelitian, dengan menggunakan teknik analisis naratif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang resiliensi
pada mahasiswa yang aktif dalam organisasi. Resiliensi merupakan kemampuan
seseorang dalam menghadapi, mengatasi, kemudian menjadi kuat atas masalah
yang dialami (Grotberg, 2005). Berdasarkan hasil penelitian, gambaran resiliensi
pada mahasiswa yang aktif dalam organisasi dapat di simpulkan sebagai berikut :
3.1 Aspek Regulasi Emosi
Tipe A

Ada masalah ] )
_ » Tertekan/terbebani »

Tipe B
Ada masalah » Tidak terbebani, santai
Dukungan sosial

Gambar 1. pola regulasi emosi ketika menghadapi masalah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh subjek pada aspek Regulasi emosi,
terdapat 5 dari 7 subjek merasa terbebani jika mendapat masalah namun mereka
tetap fokus dalam mencari solusi permasalahan. Hal ini sesuai dengan teori dari

Reivich dan Shatte (2002) bahwa cara untuk memudahkan seseorang untuk



melakukan regulasi emosi yaitu fokus dan tenang. Sehingga cara ini mampu
mengendalikan emosi seseorang yang tidak terkontrol, menjaga pemikiran
seseorang agar tetap fokus untuk mengurangi stres serta banyak hal-hal yang
mengganggu yang dialami seseorang. Hal ini juga sesuai dengan wawancara pada
2 subjek lainnya yang tidak merasa terbebani karena adanya masalah dikarenakan
regulasi emosi nya yang sudah baik, sehingga mereka sudah mampu
mengendalikan emosinya karena mendapatkan dukungan sosial dari anggota
organisasi mereka masing-masing

3.2 Aspek Analisa Masalah

Pembimbing Pengurus Aturan
organisasi organisasi organisasi

Organisasi tidak
berkembang

Anggota
oraganisasi,kura
ng aktif, dll

Gambar 2. analisis permasalahan pada aktivis organisasi
Berdasarkan hasil wawancara pada aspek analisa masalah dari ketujuh subjek,
seluruh subjek mampu mengidentifikasi penyebab dari permasalahan yang ada
pada organisasinya. Penyebab permasalahan yang ada dalam organisasi dari
seluruh subjek diantaranya terbagi menjadi permasalahan internal dan eksternal.
Hal ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh Reivich dan Shatte (2002) analisa
masalah merupakan kemampuan seseorang agar mampu mengidentifikasikan
secara tepat penyebab dari suatu masalahan yang dialami. Sebaliknya seseorang
yang tidak bisa mengidentifikasi penyebabnya akan melakukan kesalahan yang

sama kembali.
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3.3 Aspek Pengendalian Impuls

Tumbuh kesadaran

berorganisasi, menjadi
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temu,kurang
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diri
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[ELEL

Gambar 3. Cara mengatasi permasalahan
Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh subjek pada aspek Pengendalian
impuls, dapat diketahui bahwa sumber masalah yang dianggap mengganggu dan
diumpamakan sebagai impuls ada dua, yaitu masalah organisasi dan masalah
pribadi. Permasalahan organisasi diselesaikan secara organisasi, sedangkan
masalah pribadi diselesaikan sendiri. Permasalahan organisasi diselesaikan secara
organisasi, sedangkan masalah pribadi diselesaikan sendiri. Hasil pengendalian
impuls menunjukkan bahwa 6 dari 7 orang informan menyatakan hasil yang
positif, sementara hanya 1 orang yang menyatakan kegagalan dalam
mengendalikan impuls akibat kurangnya kesadaran diri dan motivasi diri. Hal ini
sesuai dengan teori dari Reivich dan Shatte (2002) pengendalian impuls
merupakan keahlian seseorang dalam mengendalikan tekanan,  kesukaan,
dorongan, serta keinginan yang muncul dari dirinya. Seseorang menahan
pemikiran saat terjadi kesalahan agar mampu mengendalikan impulsivitas,
sehingga bisa memberikan tanggapan yang benar untuk masalah yang ada.

3.4 Aspek Empati

bantuan moril, bantuan

Menemui
Hubungan sosial masalah teman dekat, _
IE:> mengingatkan,mencarikan

solusi,mendengarkan,tena
naa dan usulan

Gambar 4. Hubungan sosial di organisasi
Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh subjek pada aspek Empati, 5 dari 7
subjek memiliki hubungan yang baik serta kedekatan dengan anggota atau teman
di organisasi. Kemudian terdapat 2 dari 7 subjek memiliki hubungan yang kurang
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baik dengan anggota di organisasinya karena permasalahan pribadi. Akan tetapi,
seluruh subjek akan mendapatkan bantuan baik tenaga, pikiran dan dukungan dari
teman atau anggota organisasi untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan
yang sedang subjek hadapi di organisasi. Hal ini sesuai dengan teori yang
dijelaskan oleh Reivich dan Shatte (2002) yaitu empati sangat berkaitan dengan
keahlian seseorang untuk mengetahui psikologis serta tanda-tanda dalam situasi
emosional orang lain,seseorang yang memiliki empati akan berhubungan sosial
yang positif.

3.5 Aspek Efikasi Diri

Kelebihan/kekurangan,
berpikir

m Berhasil dewasa,ontime,peduli
permasalahan lain,hikmah,leadership

,pengalaman,komunika
si yang baik,dan relasi

Gambar 5. Efikasi diri saat menghadapi masalah

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh subjek pada aspek Efikasi diri,
dapat diketahui bahwa dengan mengalami suatu masalah dan berhasil
mengatasinya, dapat dikatakan bahwa subjek memiliki efikasi diri yang baik.
Permasalahan yang dapat diatasi ada dua jenis, yaitu permasalahan internal dan
permasalahan  eksternal.  Keberhasilan  subjek untuk  menghadapinya
permasalahan-permasalahan juga mendapatkan pengaruh bagi diri masing-masing
sehingga subjek menjadi lebih dewasa dalam pemikiran, mengetahui kelebihan
dan kekurangan subjek, menjadi pribadi yang lebih kuat, mendapatkan relasi baru,
serta mendapatkan pengalaman yang banyak. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Reivich dan Shatte (2002) efikasi diri merupakan kesuksesan
setelah mampu menyelesaikan permasalahan. Efikasi diri juga menampilkan
keyakinan kita mampu untuk menyelesaikan permasalahan yang di hadapi dan
mencapai keberhasilan. Hal yang sangat penting untuk resiliensi adalah efikasi
diri.
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3.6 Aspek Optimis

permasalahan

Gambar 6.Gambaran optimisme pada aktivis organisasi

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh subjek pada aspek Optimis, bahwa
seluruh subjek merupakan seseorang yang optimis dan memiliki kepercayaan diri
yang baik. Dalam hal ini bisa disimpulkan bahwa seluruh subjek menjalankan
tugas sesuai dengan perannya masing-masing. Rasa kepercayaan diri subjek
membuat subjek merasa optimis untuk membantu mengatasi suatu permasalahan
yang timbul saat menjalankan kegiatan organisasi. Hal ini sesuai dengan teori dari
Reivich dan Shatte (2002) yaitu seseorang bereseliensi merupakan seseorang yang
optimis. Optimisme yaitu saat kita melihat masa depan yang indah, serta memiliki
kepercayaan pada diri sendiri agar mampu untuk mengatasi situasi yang sulit yang
akan terjadi di masa depan.

3.7 Aspek Pencapaian
Hasil postif :

Pengalaman,
kemampuan,
kompetensi, relasi,

» mengenal diri
sendiri dan orang
lain, komunikasi

yang baik, dan
lifeskill.

Permasalahan ) Mengatasi > Bangkit dari
permasalan permasalahan

Gambar 7. Pola hasil positif pada aktivis mahasiswa mengalami keadaan sulit.

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh subjek pada aspek Pencapaian,
bahwa bisa dikatakan seluruh subjek memiliki resilien yang baik karena telah
mengatasi atau menghadapi keadaan yang sulit selama mengikuti organisasi dan
subjek dapat bangkit dari keadaan tersebut kemudian memperoleh hasil yang
positif untuk kedepannya. Seluruh subjek mampu melewati semua masa sulitnya
karena semua subjek merasa sudah menjadi tanggungjawab subjek serta

mendapatkan bantuan dari anggota-anggota lain di organisasi sehingga subjek
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berhasil melewatinya. Dari menghadapi situasi yang sulit ini seluruh subjek
mendapatkan hasil positifnya berupa pengalaman dan pembelajaran yang sangat
banyak, mendapatkan relasi yang banyak, mampu berkomunikasi dengan baik
kepada orang lain, pendewasaan diri, keluar dari zona nyaman subjek, serta
kemampuan dan kompetensi yang berguna bagi subjek di masa depan. Hal ini
sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Reivich dan Shatte (2002) resiliensi
seseorang lebih dari hanya memiliki cara untuk mengatasi kesulitan dan bangkit
dari keadaan tersebut, namun seseorang yang memiliki resiliensi mampu meraih
hasil yang positif dari permasalahan yang sulit dalam kehidupannya.

Dapat di simpulkan bahwa dari 7 subjek mampu mengetahui penyebab
permasalahan yang sedang subjek alami. Semua subjek juga bisa mengatasi
semua permasalahan yang sedang di hadapinya berkat mendapatkan bantuan serta
dukungan dari teman atau anggota yang lain di organisasi. Semua subjek juga
memiliki hubungan yang baik dengan anggota-anggota yang lain di organisasi
subjek. Setelah menghadapi permasalahan-permasalahan seluruh subjek menjadi
lebih mampu berkomunikasi dengan baik kepada orang lain, mendapatkan
pembelajaran dan pengalaman yang banyak, serta mempunyai kemampuan dan
kompetensi yang berguna bagi diri subjek untuk kedepannya.

4 PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat
disimpulkan bahwa resiliensi pada mahasiswa yang aktif di organisasi bahwa
semua subjek penelitian ini menunjukkan indikator resiliensi sesuai dengan
pendapat teori dari Grotberg (2005) bahwa resiliensi merupakan kemampuan
seseorang dalam menghadapi, mengatasi, kemudian menjadi kuat atas masalah
yang dialami. Hal itu dibuktikan melalui jawaban atau ungkapan subjek ketika
diwawancarai. Ketika dihadapkan oleh suatu permasalahan di organisasi, semua
subjek menyikapinya dengan cara masing-masing, ada yang tenang maupun
merasa terbebani sehingga sedikit memperlambat jalannya kegiatan di organisasi,
namun subjek dapat tetap fokus pada titik permasalahan hingga proses

penyelesaian masalah. Hal ini dilakukan subjek untuk mengendalikan emosi yang
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tak terkontrol dan membuat pikirannya tetap fokus. Seluruh subjek juga berhasil
mengetahui dan mengidentifikasi penyebab dari permasalahan-permasalahan yang
sedang dihadapinya. Setelah mengetahui penyebab permasalahan, seluruh subjek
akan mencoba untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan caranya masing-
masing. Di antaranya yaitu, sebagian subjek melakukan pendekatan personal
dengan anggota organisasi ataupun orang yang bersangkutan untuk menemukan
jalan keluar, sedangkan pada subjek yang lain yaitu dengan cara membimbing dan
memberi penjelasan kepada anggota organisasi atau orang yang bersangkutan.
Seluruh subjek juga telah mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang
dihadapinya selama berorganisasi. Subjek juga mampu meraih hasil yang positif
bagi diri masing-masing subjek dari permasalahan yang dialaminya saat
berorganisasi.

Seluruh subjek memiliki hubungan yang baik dengan teman atau anggota-
anggotanya di organisasi. Namun, terdapat 2 subjek yang memiliki permasalahan
pribadi dengan anggota di organisasinya akan tetapi hal tersebut tidak
mempengaruhi hubungan subjek dengan anggota lainnya. Seluruh subjek juga
pernah mengalami masa-masa tersulit saat mengikuti organisasi. Pada saat subjek
dihadapi oleh suatu permasalahan, teman atau anggota di organisasi turut
membantu dengan tenaga ataupun pikiran serta memberikan dukungan kepada
subjek agar mampu mengatasi permasalahan tersebut. Sehingga subjek merasa
memiliki kepercayaan diri bahwa mereka mampu mengatasi permasalahan atau
situasi yang sulit saat melaksanakan kegiatan organisasi. Kemudian, seluruh
subjek pun mampu bangkit dan melewati semua keadaan sulit yang dialaminya
berkat bantuan serta dukungan yang diberikan oleh teman atau anggota yang ada
di organisasi. Setelah melewati permasalahan yang ada di organisasi, seluruh
subjek merasa mendapatkan banyak pengalaman dan pembelajaran berharga bagi
dirinya yang kelak dapat digunakan untuk masa depan masing-masing subjek.

Dari kesimpulan penelitian di atas maka saran yang dapat peneliti berikan
adalah sebagai berikut, bagi mahasiswa yang mengikuti organisasi telah mampu
resilien agar mempertahankan apa yang sudah dilakukan. Karena apabila

menemui permasalahan dalam organisasi akan lebih baik bila tidak memikirkan
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dan mengatasi permasalahannya tersebut seorang diri. Mengadakan diskusi untuk
bertukar pikiran bersama anggota organisasi yang lain merupakan hal yang baik
untuk mengatasi suatu permasalahan. Kemudian untuk peneliti selanjutnya di
harapkan agar mampu menjadi rujukan untuk mengembangkan penelitian tentang
resiliensi dengan mengambil tema lain dan sudut pandang yang lain. Lalu saran
untuk institusi diharapkan mampu menambah wawasan ilmu psikologi terkait
resiliensi serta mengembangkan program-program edukasi untuk meningkatkan
resiliensi mahasiswa yang aktif dalam organisasi dengan mengadakan seminar-

seminar tentang cara mengatasi permasalahan ataupun terkait resiliensi.
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